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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pengaruh dosis pupuk kandang sapi dan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kale 

Brassica oleracea var.sabellica menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan kombinasi dosis pupuk kandang sapi 

(5, 10, 15, 20 ton/ha) dan NPK (0, 100, 200, 300 kg/ha). Hasil analisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

menunjukkan bahwa interaksi kedua pupuk tidak signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kale. Namun secara 

mandiri pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap bobot segar konsumsi dan total dengan dosis optimum 17 ton/ha, 

sedangkan dosis pupuk NPK signifikan terhadap laju pertambahan tinggi kale, bobot segar konsumsi dan bobot segar total, 

serta luas daun namun tidak pada laju pertambahan daun dan bobot basah akar. Adapun dosis optimum NPK yang disarankan 

pada tanaman kale sama dengan 350,9 kg/ha.  

 

Kata kunci: kale; NPK; pupuk kandang sapi 

 

 

ABSTRACT 

This study examined the effects of cattle manure and NPK fertilizer on the growth and yield of kale plants (Brassica 

oleracea var. sabellica) using a factorial completely randomized design with combinations of cattle manure doses (5, 10, 15, 

and 20 tons/ha) and NPK (0, 100, 200, and 300 kg/ha). The results of the analysis using Analysis of Variance (ANOVA) 

indicated that the interaction between the two fertilizers was not significant for the growth and yield of kale. However, cattle 

manure had a significant effect individually on consumable fresh weight and total fresh weight with an optimum dose of 17 

tons/ha. Meanwhile, the NPK fertilizer dose significantly affected the rate of height increase in kale, consumable fresh weight, 

total fresh weight, and leaf area, but not the rate of leaf increase or root wet weight. The recommended optimum NPK dose for 

kale plants is 350.9 kg/ha. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kale (Brassica oleracea var. sabellica) adalah jenis tanaman hortikultura yang termasuk ke 

dalam tanaman famili kubis-kubisan (Brassicaceae) (Fitri et al., 2024). Kale merupakan sayuran daun yang 

memiliki nilai ekonomi dan nutrisi tinggi. Kale mengandung nutrisi seperti serat; vitamin A, K, C dan folat; 

mineral seperti kalium, kalsium dan magnesium; antioksidan; karotenoid; glukosinolat; dan polifenol. Kale 

mengandung kalori yang rendah yaitu hanya berkisar antara 36-98 kkal/100 g serta merupakan sumber 

karbohidrat prebiotic dan fitokimia yang baik seperti asam folat, riboflavin, karoten dan lain-lain sehingga baik 

untuk kesehatan (Alfawaz et al., 2022). 
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Tanaman kale memiliki umur panen yang relatif pendek namun masa hidupnya dapat mencapai lebih dari 

satu tahun. Karakteristik kale memungkinkan untuk dilakukan pemanenan berulang sehingga dapat mendukung 

ketersediaan sayur harian (Akhiriana et al., 2023). Selain itu, tanaman kale dapat dibudidayakan di ruang sempit 

seperti balkon, teras atau atap bangunan dengan pot atau polybag sehingga cocok untuk budidaya di wilayah 

perkotaan yang memiliki ketersediaan lahan terbatas. Praktik urban farming khususnya budidaya di dalam pot atau 

polybag perlu memperhatikan ketersediaan hara media tanam untuk memperoleh hasil tanaman yang baik. 

Tanaman di dalam pot menyerap unsur hara dari media pot secara intensif sementara media tersebut memiliki 

siklus hara yang terbatas menyebabkan media mengalami defisiensi unsur hara dan kurang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Nurhidayati, 2017). Oleh karena itu perlu penambahan unsur hara 

melalui pemupukan seperti pupuk NPK dan pupuk kandang sapi. 

Penggunaan pupuk NPK mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang maksimal, namun 

pupuk NPK pada dasarnya hanya terdiri dari unsur hara makro, yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) saja 

(Nurhayati, 2021). Pupuk kandang sapi selain unsur hara makro seperti N, P dan K juga mengandung unsur hara 

Ca, Mg, Mn dan unsur hara mikro lainnya (Hamzah & Siswanto, 2023). Pupuk kandang selain berperan dalam 

menyediakan unsur hara juga berperan dalam perbaikan struktur tanah dan memelihara keseimbangan hara dalam 

tanah (Ristiyana et al., 2023). Pupuk kandang sapi bersifat slow release atau terurai secara lambat (Atman, 2020).  

Pupuk kandang sapi dan NPK memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Melihat aspek-aspek 

tersebut maka kombinasi kedua pupuk tersebut diyakini dapat menjadi solusi karena dapat mengisi kekurangan satu 

sama lain, unsur hara tanah tersedia secara cepat sekaligus tetap menjaga kesehatan tanah. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Millah et al., (2023) menunjukan bahwa, pupuk NPK dosis 200 kg/ha dapat memberikan hasil 

terbaik terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah daun tanaman kailan. Penelitian Putra et al., (2016), menyatakan 

bahwa dosis 15 ton/ha secara nyata meningkatkan bobot segar tanaman selada. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kale, serta mengidentifikasi taraf optimal dari masing-masing faktor yang 

memberikan respons terbaik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai kombinasi dosis pupuk yang efektif dan efisien dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif maupun 

produktivitas tanaman kale, sehingga dapat menjadi acuan dalam budidaya tanaman secara berkelanjutan. 

BAHAN DAN METODE  

Percobaan dilaksanakan mulai Mei 2025 hingga Juli 2025 di Greenhouse Fakultas Pertanian, Universitas 

Mataram. Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas Mataram terletak pada ketinggian ± 13 -14 m dpl. 

Percobaan dilakukan dengan metode eksperimen berdesign Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor 

yang diteliti meliputi dosis pupuk kandang sapi dan dosis pupuk NPK. 

Dosis pupuk kandang sapi, terdiri dari 4 taraf:  

PK1 = 5 ton/ha (50 g/tanaman) 

PK2 = 10 ton/ha (100 g/tanaman) 

PK3 = 15 ton/ha (150 g/tanaman) 

PK4 = 20 ton/ha (200 g/tanaman) 

Dosis pupuk NPK, terdiri dari 4 taraf:  

PN0 = 0 kg/ha (0 g/tanaman) 

PN1 = 100 kg/ha (1 g/tanaman) 

PN2 = 200 kg/ha (2 g/tanaman) 

PN3 = 300 kg/ha (3 g/tanaman) 

Oleh karena itu, terdapat 16 perlakuan yang masing-masing memiliki 5 ulangan, sehingga menghasilkan 

total 80 unit percobaan. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi persemaian benih, 

persiapan media tanam dan pindah tanam, aplikasi pupuk sesuai perlakuan, pemeliharaan tanaman, hingga proses 

pemanenan. Selama penelitian berlangsung, tanaman dipelihara secara intensif untuk memastikan pertumbuhan 

berlangsung optimal dan sesuai dengan kondisi perlakuan yang diberikan. 
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Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi laju pertambahan daun (helai/minggu), luas daun 

(cm²), laju pertambahan tinggi tanaman (cm/minggu), bobot segar konsumsi (g), bobot segar total (g), dan bobot 

basah akar (g). Pengamatan terhadap parameter tersebut dilakukan secara berkala guna mengetahui respons 

pertumbuhan dan hasil tanaman kale terhadap pemberian pupuk kandang sapi dan NPK. 

Data hasil pengamatan yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan. Apabila hasil analisis menunjukkan perbedaan yang nyata 

secara signifikan, maka dilanjutkan dengan Uji Polinomial Ortogonal untuk mengetahui pola respons dan taraf 

perlakuan yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kale. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Lingkungan Percobaan 

Kondisi lingkungan di lokasi percobaan (Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas Mataram) ditunjukkan 

oleh Tabel 1. 

Tabel 1. Data suhu dan kelembaban di Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas Mataram 
No. Komponen Data 

1. Suhu (°C) 34,2 

2. Kelembaban udara (%) 87 
 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa suhu harian di Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas Mataram 

adalah 34,2 °C. Data suhu harian menunjukkan bahwa suhu lingkungan percobaan kurang ideal bagi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman kale. Anam, (2023) menyatakan bahwa suhu harian 25-32 °C merupakan temperatur 

optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan kale dan hal ini sangat penting untuk dipertimbangkan. Temperatur 

mengendalikan proses kimiawi pada tanaman yang kemudian mengendalikan reaksi biologi yang berlangsung. 

Seperti misalnya temperatur menjadi faktor penentu laju difusi gas dan zat cair dalam tanaman (Harjadi, 2019). 

Pada temperatur tinggi, gas dan zat cair pada tanaman bergerak lebih cepat dengan kata lain CO2 dan H2O dalam 

tanaman bergerak lebih cepat melalui membran dan ruang antar sel sehingga transpirasi pada tanaman meningkat. 

Saat terjadi kehilangan air yang berlebihan, stomata yang berperan dalam pertukaran gas dan penguapan air akan 

menutup untuk mengurangi penguapan sehingga stress air pada tanaman tidak terjadi. Suhu ≥ 30°C biasanya 

menyebabkan stomata menutup (Salisbury & Ross, 1992). 

Selain suhu, salah satu faktor lingkungan lain yang perlu dipertimbangkan adalah kelembaban. Pada 

Tabel 1 diketahui bahwa kelembaban udara harian di lokasi percobaan adalah 87%. Data tersebut menunjukkan 

bahwa kelembaban udara sesuai bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman kale curly. Hal ini diperkuat oleh 

Anam (2023) bahwa kelembaban udara dengan kisaran 60% - 90% adalah nilai yang optimal bagi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman kale. Kelembaban udara mempengaruhi proses fotosintesis tanaman kale. Saat 

kelembaban udara berada dalam keadaan optimal maka akan mendukung stomata pada tanaman agar tetap 

terbuka, sehingga CO2 dapat diserap oleh stomata yang kemudian dapat digunakan untuk menghasilkan energi 

dan bahan organik (Winarno et al., 2019).  

Rangkuman Hasil Uji ANOVA 

Hasil uji ANOVA pada semua parameter pengamatan disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rangkuman hasil uji ANOVA pada semua parameter pengamatan 

No Parameter Pengamatan 
Perlakuan 

Faktor  PK Faktor  PN Faktor PK&PN 

1 Laju Pertambahan Daun (helai/minggu) NS NS NS 

2 Laju Pertambahan Tinggi (cm/minggu) NS S** NS 

3 Bobot Segar Konsumsi (g) S* S** NS 

4 Bobot Segar Total (g) S* S** NS 

5 Luas Daun (cm) NS S** NS 

6 Bobot Basah Akar (g) NS NS NS 

Keterangan:  S= Signifikan, NS= Non Signifikan, PK= Perlakuan Dosis Pupuk Kandang Sapi, PN= Perlakuan Dosis Pupuk NPK, PK&PN= 

Interaksi Antara Perlakuan Dosis Pupuk Kandang Sapi dan NPK, *= p-value < 0,05%, ** = p-value < 0,01% 
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Hasil uji ANOVA pada setiap parameter pengamatan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2 menunjukkan 

interaksi antar perlakuan pupuk kandang sapi dan NPK tidak memiliki pengaruh yang nyata artinya tidak terdapat 

efek gabungan dari perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan NPK secara bersamaan terhadap semua parameter 

pengamatan. Hal ini dimungkinkan terjadi karena pupuk kandang sapi yang memiliki karakteristik slow release dan 

proses mineralisasi oleh mikroorganisme berlangsung secara bertahap. Proses mineralisasi oleh mikroorganisme 

memerlukan waktu yang lebih panjang sehingga manfaat dari pupuk kandang sapi belum sepenuhnya 

termanfaatkan pada tanaman berumur pendek seperti kale (Zega et al., 2021). Selain itu, ketersediaan unsur hara 

dari pupuk kandang sapi cenderung dilepaskan sedikit demi sedikit sehingga respons tanaman terhadap kombinasi 

perlakuan belum mampu menunjukkan perbedaan yang signifikan selama masa penelitian berlangsung. Kondisi 

tersebut menyebabkan pengaruh masing-masing perlakuan lebih dominan bekerja secara terpisah dibandingkan 

secara bersama-sama. 

Hasil uji ANOVA yang telah dilakukan pada perlakuan dosis pupuk kandang sapi pada setiap parameter 

pengamatan, dihasilkan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang sapi memiliki pengaruh nyata terhadap bobot segar 

konsumsi dan bobot segar total tanaman kale akan tetapi tidak berbeda nyata pada laju pertambahan daun, luas 

daun, laju pertambahan tinggi tanaman, dan bobot basah akar. Hasil serupa juga ditemukan oleh Banurea (2021) 

dalam penelitiannya bahwa perlakuan dosis pupuk kandang tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap 

tinggi tanaman. Perlakuan dosis pupuk NPK menunjukkan pengaruh nyata terhadap laju pertambahan tinggi, bobot 

segar konsumsi dan bobot segar total tanaman kale akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap laju pertambahan 

daun dan bobot basah akar. Hal ini menunjukkan bahwa unsur hara yang terkandung dalam pupuk NPK lebih cepat 

tersedia dan mudah diserap oleh tanaman sehingga mampu mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman kale, 

terutama pada parameter yang berkaitan dengan peningkatan biomassa tanaman. Sementara itu, parameter lain 

yang tidak berbeda nyata diduga dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman maupun kondisi lingkungan selama 

penelitian berlangsung. 

Pengaruh Pupuk Kandang Sapi Terhadap Variabel Pengamatan 

Gambar 1 dan 2 memvisualisasikan hasil uji polinomial ortogonal, yang mengungkapkan bahwa hubungan 

antara pupuk kandang sapi sebagai variabel bebas dan bobot segar konsumsi sebagai variabel terikat membentuk 

pola kubik. Pola tersebut menunjukkan bahwa respons tanaman terhadap pemberian pupuk kandang sapi 

mengalami perubahan pada tingkat dosis tertentu, sehingga peningkatan dosis tidak selalu diikuti oleh peningkatan 

bobot segar konsumsi secara konsisten. Kurva berbentuk kubik ini mengindikasikan adanya fase peningkatan dan 

penurunan respons tanaman yang dipengaruhi oleh kemampuan akar dalam menyerap unsur hara yang tersedia di 

dalam media tanam. 

 
Gambar 1. Grafik polinomial orthogonal bobot segar konsumsi versus dosis pupuk kandang sapi 

 

Y = 141,9 – 20,35x + 1,872x
2
 – 0,04966x

3 
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Gambar 2. Grafik polinomial orthogonal bobot segar total versus dosis pupuk kandang sapi 

 
Komponen kubik menunjukkan bahwa respon parameter bobot segar konsumsi tanaman terhadap dosis 

pupuk kandang sapi mengalami pola kenaikan dan penurunan yang tidak sederhana, terdapat titik maksimum dan 

minimum dan perubahan arah kurva yang terjadi lebih dari satu kali. Berdasarkan model regresi polinomial 

orthogonal pada Gambar 1, dalam rentang empat dosis pupuk kandang sapi yang diuji, dosis optimal yang 

menghasilkan bobot segar konsumsi tanaman maksimum berada pada dosis 17,18 ton/ha. Dosis 17,18 ton/ha 

memiliki potensi bobot segar konsumsi tanaman kale sebesar 93 g. 

Hasil uji polinomial orthogonal yang telah dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat 

(bobot segar total) dan variabel bebas (pupuk kandang sapi) memiliki hubungan yang bersifat kubik. Berdasarkan 

model regresi polinomial orthogonal pada Gambar 2, dalam rentang empat dosis pupuk kandang sapi yang diuji, dosis 

optimum yang menghasilkan bobot segar total tanaman maksimum berada pada dosis 17,42 ton/ha. Dosis 17,42 

ton/ha jika diaplikasikan pada tanaman kale memiliki potensi bobot segar total tanaman kale sebesar 124,86 g. 

Dosis 10 ton/ha memiliki hasil terendah dibandingkan dengan dosis lainnya, khususnya dosis 5 ton/ha yang 

merupakan dosis pupuk kandang sapi yang jauh lebih rendah menuju dosis optimal (17,42 ton/ha). Hal ini 

dimungkinkan terjadi karena pada dosis 10 ton/ha terjadi immobilisasi N yang berlangsung lebih lama. Mikrobia 

menyerap N dari tanah untuk dapat mendekomposisi karbon sehingga menyebabkan N tidak tersedia bagi tanaman 

dalam fase awal pertumbuhan. Jika bahan organik yang terdekomposisi mengandung N rendah, maka 

mikroorganisme akan mengimobilisasi NH4
+ 

dan NO3
-
 dalam larutan tanah (Nurhidayati, 2017). Jadi N anorganik 

di dalam tanah digunakan secara cepat untuk pertumbuhan populasi mikrobia sehingga mengurangi jumlah NH4
+ 

dan NO3
-
 dalam tanah. Terjadi kompetisi untuk memperebutkan N antara mikrobia dan tanaman. Dalam hal ini 

tanaman biasanya yang menderita kekalahan sehingga mengalami defisien N. Jika terjadi kekurangan N maka akan 

mengganggu penyerapan unsur hara lainnya. 

Pada dosis 5 ton/ha, imobilisasi N tetap terjadi. Akan tetapi terjadi dalam skala yang lebih ringan dan 

berlangsung cepat. Karena dosis 5 ton/ha bahan organik lebih sedikit dari 10 ton/ha maka proses imobilisasi N 

selesai lebih awal dan mineralisasi bisa terjadi lebih cepat dan N kembali tersedia. Sementara itu dosis 15 ton/ha 

memperoleh hasil paling baik diantara dosis lainnya dimungkinkan karena terjadi keseimbangan antara imobilisasi 

N dan mineralisasi N. Pada dosis ini dapat mendukung tanah dalam memperbaiki struktur, aerasi dan kelembaban 

tanah untuk aktivitas mikrobia agar dapat seimbang sehingga mempercepat mineralisasi N. Suplai C organik 

meningkatkan populasi mikrobia secara cepat maka total nitrifikasi tidak dipengaruhi oleh jumlah organisme yang 

ada di awal proses, akan tetapi dipengaruhi oleh struktur, kelembaban dan aerasi tanah yang sesuai untuk 

keberlanjutan proses nitrifikasi (Nurhidayati, 2017). Sedangkan penurunan hasil pada 20 ton/ha bisa terjadi karena 

pada dosis ini struktur tanah menjadi terlalu gembur sehingga meningkatkan kemungkinan tercucinya N tersedia 

bagi tanaman sehingga hilang dari zona perakaran dan tidak dapat dimanfaatkan tanaman.  

Y = 189,1 – 25,49x + 2,291x
2 
– 0,05967x

3 
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Pengaruh Pupuk NPK Terhadap Variabel Pengamatan 

Hasil uji polinomial orthogonal pada parameter laju pertambahan tinggi tanaman (Gambar 3) didapatkan 

bahwa antara variabel terikat (laju pertambahan tinggi) dan variabel bebas (pupuk NPK) memiliki hubungan yang 

bersifat kuadratik. Perubahan dosis pupuk NPK mempengaruhi laju pertambahan tinggi tanaman dengan pola 

berbentuk parabola, artinya terdapat dosis optimal untuk memperoleh hasil tanaman yang maksimal. Penambahan 

dosis pupuk NPK awalnya meningkatkan laju pertambahan tinggi tanaman akan tetapi setelah melewati dosis 

optimal penambahan dosis pupuk NPK lebih lanjut tidak lagi meningkatkan laju pertambahan tinggi bahkan 

biasanya menurunkan laju pertambahan tinggi tanaman. Berdasarkan model regresi polinomial orthogonal pada 

Gambar 3, dosis pupuk NPK adalah 216,8 kg/ha agar pertambahan tinggi tanaman kale menjadi optimal. 

Perlakuan tanpa pupuk NPK memperoleh hasil terendah dan berbeda nyata secara signifikan 

dibandingkan dengan hasil dari perlakuan lain. Kondisi ini disebabkan karena tidak ada unsur hara tambahan ke 

dalam tanah yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan kale. Tanaman kale pada perlakuan tanpa NPK 

ini hanya mengandalkan unsur hara yang tersedia di tanah sebelumnya untuk melakukan pertumbuhan dan 

perkembangan. Pupuk NPK mengandung tiga unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah relatif tinggi agar 

dapat berproduksi dengan baik (Nurhayati, 2021). Sedangkan tiga perlakuan dosis pupuk NPK lainnya yaitu 100, 

200 dan 300 kg/ha menunjukkan hasil yang lebih baik karena terdapat penambahan unsur hara ke dalam tanah. 

Uji polinomial orthogonal pada parameter bobot segar konsumsi (Gambar 4) didapatkan bahwa antara 

variabel terikat (bobot segar konsumsi) dan variabel bebas (pupuk NPK) memiliki hubungan yang bersifat 

kuadratik. Berdasarkan model regresi polinomial orthogonal pada Gambar 4, dosis pupuk NPK berada pada dosis 

350,9 kg/ha untuk mecapai potensi bobot segar konsumsi optimal sebesar 109,55 g. 

 
Gambar 3. Grafik polinomial orthogonal laju pertambahan tinggi versus dosis NPK 

 

 
Gambar 4. Grafik polinomial orthogonal bobot segar konsumsi versus dosis NPK 

Y = 4,761 + 0,01084x – 0,000025x
2 

Y = 48,47 + 0,3481x – 0,000496x
2 
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Pada uji polinomial orthogonal pada parameter bobot segar total tanaman kale (Gambar 5) didapatkan 

bahwa antara variabel terikat (bobot segar total) dan variabel bebas (pupuk NPK) memiliki hubungan yang bersifat 

kuadratik. Berdasarkan model regresi polinomial orthogonal pada Gambar 5, dosis pupuk NPK yang optimal 

terhadap bobot segar total tanaman kale berada pada dosis 320,5 kg/ha dengan potensi hasil sebesar 140,13 g. 

Berdasarkan Gambar 6 yang menyajikan hasil uji polinomial orthogonal perlakuan dosis pupuk NPK pada 

parameter luas daun tanaman kale didapatkan bahwa antara variabel terikat (luas daun) dan variabel bebas (pupuk 

NPK) memiliki hubungan yang bersifat kuadratik. Berdasarkan model regresi polinomial orthogonal pada Gambar 

6, dosis pupuk NPK optimal sama dengan 382,2 kg/ha untuk mencapai daun tanaman kale seluas 184,7 cm
2
.  

Pada parameter laju pertambahan tinggi tanaman, dosis 200 kg/ha memperoleh hasil paling tinggi daripada 

dosis lainnya. Hal ini terjadi karena dosis tersebut merupakan dosis yang paling dekat untuk mencapai dosis 

optimum untuk memperoleh laju pertumbuhan tinggi tanaman terbaik. Sedangkan pada parameter bobot segar 

konsumsi, bobot segar total dan luas daun memperoleh hasil terbaik pada dosis 300 kg/ha. Hal ini dikarenakan 

dosis 300 kg/ha merupakan dosis NPK yang paling mendekati dosis optimal untuk dapat mencapai hasil yang 

maksimal pada kale. 

 
Gambar 5. Grafik polinomial orthogonal bobot segar total versus dosis NPK 

 
Gambar 6. Grafik polinomial orthogonal luas daun versus dosis NPK 

 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mitscherlich (Rinsema, 1983) yaitu hasil tanaman dipengaruhi oleh 

faktor yang belum mencapai kondisi optimum. Pengaruhnya akan semakin besar dengan semakin jauhnya faktor 

dari titik optimum. Dalam hal ini, unsur hara yang diberikan melalui pupuk NPK pada tanaman kale jika belum 

mencapai kondisi optimum maka laju pertambahan tinggi, bobot segar konsumsi, bobot segar total maupun luas 

daun tidak akan maksimal. Begitu pula jika unsur hara atau jumlah pupuk yang diberikan melebihi batas optimal 

juga akan menurunkan hasil.  

Y = 74,19 + 0,4115x – 0,000642x
2 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan 

NPK tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kale, 2) dosis pupuk 

kandang sapi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap bobot tanaman kale baik bobo segar konsumsi dan 

bobot segar total. Namun tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap laju pertambahan tinggi tanaman, 

laju pertambahan daun, luas daun, dan bobot basah akar. Hasil yang paling optimum diperoleh pada dosis 17 

ton/ha. Sedangkan pada dosis pupuk NPK memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hampir semua 

parameter pengamatan kecuali laju pertambahan daun dan bobot basah akar. Dosis terbaik diperoleh pada dosis 

350,9 kg/ha NPK. 
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